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BAB 1
PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Dalam Pokok-pokok Ajarannya, Gereja Kristen Jawa memahami Gereja adalah suatu
kehidupan bersama religius yang berpusat pada Yesus Kristus, yang sekaligus merupakan
buah pekerjaan penyelamatan Allah dan jawab manusia terhadap penyelamatan Allah, yang
di dalamnya Roh Kudus bekerja dalam rangka karya pekerjaan penyelamatan Allah.!
Pemahaman ini dijelaskan lebih lanjut bahwa Gereja sebagai buah pekerjaan penyelamatan
Allah : berarti Allah mengasihi, mempedulikan dan memelihara gereja. la juga berkenan
menerima segala sesuatu yang dipersembahkan orang-orang percaya kepada-Nya melalui
kehidupan gereja.

Melanjutkan karya penyelamatan Allah tersebut, maka ada dua tugas panggilan yang
diemban oleh Gereja Kristen Jawa yaitu : pemberitaan penyelamatan:Allah dan pemeliharaan
keselamatan. Hakikat pemberitaan penyelamatan Allah adalah gereja dan setiap orang
percaya bersaksi tentang karya keselamatan Allah terhadap manusia dan dunia. Juga sebagai
bentuk ucapan syukur gereja dan sétiap orangspercaya atas anugerah keselamatan Allah.?
Sedangkan hakikat pemeliharaan Kkeselamatan adalah segala upaya gereja dalam
melaksanakan perintah Tuhan Yesus Kristus untuk melakukan penggembalaan kepada warga
gereja dalam rangka pelaksanaan tugas pemberitaan penyelamatan Allah.® Pemeliharaan iman

ini dimaksudkan untuk memelihara dan menumbuhkembangkan iman warga gereja.

Menghayati hakikat gereja sebagai kehidupan bersama dengan tugas panggilan
pemberitaan penyelamatan dan pemeliharaan keselamatan, maka GKJ Purworejo menetapkan
visinya yaitu “Tumbuh, Berkembang sebagai Jemaat Missioner”. Tumbuh dan
berkembangnya jemaat GKJ Purworejo bukan hanya pada capaian-capaian kuantitatif:
jumlah warga yang bertambah, persembahan yang meningkat, kehadiran warga dalam ibadah
selalu banyak, banyaknya kegiatan dalam jemaat. Tumbuh dan berkembangnya gereja juga

dilihat secara kualitatif : bagaimana jemaat terlibat secara aktif dalam pelayanan sebagai

1 Pokok-Pokok Ajaran Gereja Kristen Jawa, Sinode Gereja-Gereja Kristen Jawa, 2015, 29
2 PPAGKJ, 11
3 PPAGKJ, 13



wujud kehidupan bersama yang religius, bukan hanya warga dewasanya tetapi semua
generasi bisa terlibat didalamnya; bagaimana gereja mampu memberdayakan potensi dari
semua generasi yang ada. Sedangkan kata missioner dalam hal ini tidak dipahami sebagai
sebuah ekspansi agama atau upaya menobatkan orang, tetapi bagaimana jemaat dari berbagai
macam generasi mampu ambil bagian dalam pelayanannya sehingga menjadi berkat dalam

rangka missio Dei (tugas pengutusan Allah).

GKJ Purworejo adalah gereja dengan banyak generasi mulai dari generasi Gl (lahir th
1920-an) sampai dengan generasi milenial (lahir pada tahun-tahun terakhir ini). Dari data
terakhir jumlah masing-masing kategori adalah : anak-anak 161 jiwa, remaja 43 jiwa, pemuda
125 jiwa, keluarga muda / dewasa muda 196 jiwa, dewasa 290 jiwa dan adiyuswa 240 jiwa.
Dari data ini bisa dicermati bahwa generasi yang paling banyak adalah dewasa dan adiyuswa,

bahkan dapat dikatakan separo dari jumlah jemaat yang ada adalah@enerasi yang tua.

Disadari bahwa ada keberagaman karakter danukebutuhan dengan beragamnya
generasi yang ada. Itu sebabnya sama seperti kebanyakan gereja dengan banyak generasi,
pelayanan yang diberikan pun terbagi-bagi dalam kategori. Pelayanan pembinaan iman
terbagi dalam pelayanan kategori : @anak, remaja, pemuda, dewasa muda / keluarga muda,

dewasa dan adiyuswa.

Tiap-tiap generasi, meski memiliki karakter dan kebutuhan yang berbeda, tetapi
jemaat ini adalah tubuh yang satu. Anak bukanlah generasi gereja yang akan datang, mereka
adalah generasi kini yang juga harus dihargai keberadaannya. GKJ Purworejo sekitar tahun
2007 sudah mulai mengikutsertakan anak dalam perjamuan kudus. Mereka anak-anak yang
juga memiliki hak untuk menerima pemeliharan penyelamatan yang dari Tuhan. Meski sudah
cukup lama mengikutsertakan anak-anak dalam perjamuan kudus, tetapi belum memberikan
pelayanan pada perjamuan kudus reguler ( rutin 3 bulan sekali). Keikutsertaan mereka baru
pada Perjamuan Kudus se-dunia dan Perjamuan Kudus Paskah.

Mengembangkan pelayanan dalam rangka menyatukan jemaat, maka kebaktian umum

pada jam siang dan sore dikemas menjadi kebaktian keluarga. Kebaktian siang (09.00)

mengikutsertakan anak-anak, sedangkan kebaktian sore (16.00) mengikutsertakan remaja.

Baik anak-anak ataupun remaja akan mengikuti ibadah dari awal, tetapi saat pelayanan
2



Firman mereka akan masuk ke kelas mereka masing-masing. Karakter dan kebutuhan yang

berbeda dengan generasi yang lainnya akan bisa dipenuhi dalam kelas kategori mereka.

Menyatukan jemaat sebagai tubuh yang satu bukan sekedar menghadirkan mereka
bersama-sama di bawah satu atap gereja, tetapi juga mengajak semua orang berperan dalam
pelayanan. Sudah berjalan + 15 tahun ini kepanitiaan pancaraya gereja tidak lagi dipegang
oleh komisi pancaraya gereja tetapi diserahkan ke kelompok-kelompok. Bergabungnya 4-5
kelompok dalam kepanitiaan hendak mengajak semua warga berpartisipasi, sehingga yang

tampil bukan hanya orang-orang tertentu saja.

Itulah upaya-upaya yang dilakukan oleh GKJ Purworejo dalam mewujudkan diri
sebagai satu tubuh dalam gereja diantara keberagaman generasi yang ada. Akan tetapi upaya-
upaya tersebut masih menemui banyak ketegangan. Alih-alih menjadikan ibadah umum
sebagai ibadah keluarga, tetapi justru banyak sekali kesulitanyyang ditemui ketika banyak
generasi menyatu dalam ibadah. Ketegangan kemudian diatasi dengan memisahkan anak-
anak dari ibadah ketika pelayanan firman disampaikan. Bukankah hal ini berarti tetap
menjadikan mereka terpisah dalam ibadah? sekalipun konsep yang dibangun adalah ibadah
keluarga? Demikian pula halnya dengan Perjamuan Kudus yang mengikutsertakan anak. GKJ
Purworejo masih ada dalam proses penjemaatan untuk sungguh-sungguh menghayati bahwa
perjamuan kudus adalah perayaan bersama semua anggota. Anugerah dari Tuhan diberikan

kepada semua orang.

Keikutsertaan seluruh jemaat dalam pelayanan untuk mewujudkan diri sebagai jemaat
yang missioner pun masih menemui persoalan. Ini disebabkan karena paradigma tentang
pemimpin dan kepemimpinan yang masih menempatkan pemimpin sebagai sosok yang
memiliki posisi tinggi dan memiliki kewenangan. Kehidupan pelayanan GKJ Purworejo
dipimpin oleh Majelis (Pendeta, Penatua dan Diaken). Meski demikian, pemahaman dalam
kehidupan jemaat, bahwa pendetalah yang menjadi sosok pemimpin yang utama. Pendetalah
yang memiliki segala-galanya dan mampu dalam segala-galanya. Bisa terjadi sebaliknya,
ketika majelis (pendeta, penatua atau diaken) menggunakan kewenangannya, lalu tidak
memperhatikan apa yang dikerjakan oleh jemaat. Majelis yang memiliki pertimbangan-
pertimbangan, dan majelislah yang bisa memberikan keputusan. Adanya ketegangan dalam
relasi pemimpin dan jemaat untuk berjalan bersama-sama.

3



1. 2. Kerangka Teori

Memaknai kembali hakikat gereja sebagai kehidupan bersama yang saling terhubung
satu dengan yang lain, gereja seringkali diperhadapkan pada persoalan konflik
intergenerasional. Beberapa generasi berada dan beribadah dalam satu atap gereja. Kehidupan
bersama dari berbagai generasi ini ternyata sering membuat keadaan yang tidak damai.
Bersama tetapi tidak saling kenal karena masing-masing berada dalam kelompoknya, atau
bisa jadi adanya persaingan antara generasi yang satu dengan generasi yang lain. Titik
penekanan pelayanan hanya ada pada satu kelompok generasi. Ketika satu generasi
diperhatikan dan yang lain tidak, akan ada resiko kehilangan satu dari kelompok generasi

yang ada.

Persoalan gereja multigenerasi ini juga menjadi perhatian Peter Menconi, yang
kemudian memunculkan gagasan gereja intergenerasional dalam konteks Amerika di tahun
2010. Gereja intergenerasional adalah gereja yang terbuka untuk, semua generasi, masing-
masing generasi yang berbeda tidak hanya diajak“untuk berbagi ruang dengan yang lain,
tetapi juga diajak untuk berjalan dan berbagi ‘pengalaman hidup bersama dalam relasi
intergenerasional yang sehat. Konsep Qereja intergenerasional ini mengembalikan hakikat
gereja sebagaimana gereja mula-mula yang adalah gereja keluarga. Gereja dengan sengaja
dan terencana melibatkan.sebanyak mungkin kelompok generasi yang ada dalam aktivitas
dan kehidupan bergereja. Tiap-tiap orang diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam
kehidupan bergereja. “Mereka membangun kepedulian terhadap komunitas-komunitas

generasi yang ada dalam kehidupan gereja.

Dalam bukunya Intergenerational Church, Menconi menyebutkan bahwa penyatuan
generasi pada gereja intergenerasional akan membawa perubahan pada kehidupan bergereja
yaitu :

1. Misi Intergenerasional. Gereja intergenerasional akan mendesain kembali misi

gereja yang akan dilaksanakan oleh semua anggota dari seluruh generasi.*

2. Kepemimpinan Intergenerasional. Gereja intergenerasional akan menciptakan

bentuk kepemimpinan yang bukan hanya untuk satu generasi tetapi secara

menyeluruh. ®

# Menconi, Peter, The Intergenerational Church: Understanding Congregations from WWI1lI to www.com.
Littleton, CO: Mt. Sage Publishing, 2010, 153 — 163
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Ibadah Intergenerasional. Gereja intergenerasional akan mengubah bentuk ibadah
yang semula hanya dominan bagi satu generasi kepada ibadah yang akan bisa
mengakomodir seluruh jemaat sehingga mereka bisa menghayati ibadah sesuai
dengan generasinya masing-masing.®

Kotbah Intergenerasional. Dalam hal pelayanan kotbah, gereja intergenerasional
juga akan lebih memperhatikan penyampaian kotbah sehingga bisa didengar dan
dimengerti oleh setiap generasi yang berbeda-beda.’

Pengajaran  Intergenerasional. ~ Gereja  intergenerasional akan  selalu
memperhatikan kemajuan jaman sehingga akan bisa membuat model
pembelajaran yang semakin kreatif bagi setiap generasi.®

Komunitas Intergenerasional. Gambaran kehidupan gereja mula-mula menjadi
gambaran bagi kehidupan gereja intergenerasional. Dalam komunitas
intergenerasional ini orang-orang dari segala usia¢(generasi) akan berbagi
kehidupan mereka dengan berbagai cara.®

Penjangkauan dan Pelayanan Intergenerasional. Pelayanan gereja dalam hal ini
menjangkau setiap generasi dan menghargai setiap generasi untuk ambil bagian
dalam pelayanan. Pelayanan ini juga saling belajar antar generasi; generasi yang
satu belajar dengan generasi yangslain, untuk bisa memperkaya dan saling

melengkapi.*®

1. 3. Rumusan Masalah

Persoaan-persoalan yang dihadapi oleh GKJ Purworejo dalam mewujudkan pelayanan gereja

intergenerasional akan dianalisa berdasarkan teori intergenerasional dari Peter Menconi

dengan memperhatikan :

Visi yang mendasari gerak langkah kehidupan GKJ Purworejo menyatakan bahwa
missioner jemaat ini berlaku bagi semua generasi. Karena missioner tidak lagi
dipahami untuk menjadikan Kristen mereka yang belum Kristen, tetapi mendorong

jemaat untuk berperan aktif didalam pelayanan. Dan misi yang mendukung

5 Peter Menconi, 163 - 173
5 Peter Menconi, 175 - 182
" Peter Menconi, 183 - 190
8 Peter Menconi, 191 - 195
% Peter Menconi, 197 — 205

10 peter Menconi, 205 — 210



terwujudnya visi pastinya juga harus dilakukan semua generasi yang ada. Visi dan

misi GKJ Purworejo sudah didesain untuk menjadikan gereja ini menyatu.

- Dalam mencapai visi bersama tersebut, tentulah gereja sebagai sebuah organisasi
membutuhkan kepemimpinan yang bisa memperhatikan semua generasi. Bukan hanya
memperhatikan semua generasi tetapi kepemimpinan yang juga bisa dilakukan bukan
hanya generasi-generasi tertentu (generasi Boomer, generasi Silent). Mereka yang

muda pun bisa ambil bagian dalam kepemimpinan ini.

- Pelayanan ibadah memiliki persoalan yang sangat rumit untuk menyatukan generasi-
generasi yang ada. Ibadah didalamnya adalah bentuk, nyanyian, musik juga cara
penyampaian Firman (kotbah). Sehingga menurut penulis, kotbah menjadi bagian
yang menyatu dengan ibadah yang akan mengalami perubahan dalam pelayanan

gereja intergenerasional.

Dengan demikian konsep gereja intergenerasional di GKJ Purworejo akan memperhatikan
tiga bagian perubahan yaitu: Kepemimpinan, Ibadah.dan Pendidikan Kristiani.
1. Apakah kepemimpinan yangesada.di.GKJ Purworejo memiliki dukungan terhadap
terwujudnya gereja internegerasional?
2. Bagaimana ibadah intergenerasional akan diwujudkan di GKJ Purworejo dengan
memperhatikan kultur kehidupan bergerejanya?
3. Apakah ide membangun pengalaman dalam kehidupan iman di GKJ Purworejo dapat

mendukung terwujudnya Pendidikan Kristiani Intergenerasional?

Dari tiga perumusan tersebut, maka penulis memberikan judul pada penulisan ini :
GEREJA KRISTEN JAWA PURWOREJO MENJADI GEREJA
INTERGENERASIONAL

1. 4. Metode Penelitian

Metode penulisan yang akan digunakan oleh penyusun adalah metode deskriptif
analitis dan metode empiris. Metode deskriptif analitis dimaksudkan untuk menguraikan data
dengan jelas, untuk selanjutnya dapat dianalisa. Cara penggalian data meliputi studi
literatur/kepustakaan dan pengamatan di lapangan. Sedangkan metode empiris dimaksudkan
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dengan mengadakan pengamatan yang mendalam dalam sebuah penelitian dengan

menggunakan bentuk Focus Group Discussion.

1. 5. Tujuan Penelitian

1.

1.

6.

7.

Terkait dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini akan bertujuan untuk :
- Menemukan bentuk kepemimpinan bagi gereja intergenerasional dalam
kontek GKJ Purworejo.
- Menemukan bentuk ibadah intergenerasional yang dapat menjadi sarana
perjumpaan semua generasi dengan Allah di GKJ Purworejo.
- Membangun pengalaman sebagai sumber dalam kehidupan iman melalui
komunitas iman intergenerasional dalam rangka Pendidikan Kristiani

Kristiani Intergenerasional di GKJ Purworejo.

Manfaat Penelitian

GKJ Purworejo dikenal sebagai Gereja tua, dengan:usia 120 tahun. Tidak
hanya bangga dengan usia yang tua tetapi menjadi Gereja yang terus berkembang
ditengah tantangan jaman dan mampu mewujudkan gereja yang tumbuh dan
berkembang sebagai jemaat missioner-=Dengan hasil penelitian ini diharapkan bisa
memberikan sumbangan“bagi terwujudnya visi dan misi GKJ Purworejo. Menjadi
jemaat missioner/yang hisa.mengikutsertakan seluruh generasi dalam jemaat juga
mewujudkan interaksi yang intens antara generasi yang satu dengan generasi yang

lainnya.

Sistematika Penulisan
Penulisan tesis ini akan dirumuskan dalam kerangka sistematika sebagai berikut :
Bab | : PENDAHULUAN
Dalam Bab Pendahuluan akan dibahas tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, metode penelitan, tujuan penelitian,

dan sistematika penulisan.

BabIll : GEREJA KRISTEN JAWA PURWOREJO SEBAGAI GEREJA
INTERGENERASIONAL



Bagian bab ini akan memaparkan tentang konteks GKJ Purworejo dan
persoalan dalam pelayanan kategorial dalam rangka mewujudkan visi dan
misi gereja. Juga gagasan tentang gereja intergenerasional Menconi yang
akan dipakai sebagai teori dalam rangka menyatukan generasi di GKJ

Purworejo.

Bab Ill : KEPEMIMPINAN INTERGENERASIONAL DI GKJ PURWOREJO
Bab ini akan membahas mengenai kepemimpinan dalam konteks di GKJ
Purworejo yang akan mendukung terciptanya gereja intergenerasional.
Perbedaan generasi menjadi salah satu bentuk keberagaman dalam sebuah
organisasi. Menjadi pemimpin dan mewujudkan kepemimpinan bagi
generasi yang berbeda-beda, di mana semua generasi harus mendapatkan
penghargaan yang sama menjadi tantangan bagi tugas kepemimpinan.
Latar belakang budaya menambahi daftar dalam tantangan kepemimpinan
di GKJ Purworejo.

Ide gagasan kepemimpinan. transformatif akan dipakai dalam
mewujudkan kepemimpinan intergenerasional. Pendekatan ini akan
mengasilkan kepemimpinan:transformasional yang akan mengikutsertakan
setiap generasi untuk “mewujudkan visi bersama. Kepemimpinan
transformasional, dalam kepemimpinan intergenerasional ini akan

melibatkan banyak orang, dan memberikan apresiasi bagi semua generasi.

Bab IV : IBADAH INTERGENERASIONAL DI GKJPURWOREJO
Ibadah dalam kehidupan GKJ dipahami sebagai salah satu bentuk dalam
rangka upaya gereja melaksanakan perintah Tuhan Yesus untuk
menggembalakan warga gereja dalam rangka tugas pemberitaan
penyelamatan Allah.!! Setiap warga jemaat dari semua generasi yang ada
memiliki hak untuk menerima pemeliharaan iman. Itu sebabanya ibadah
haruslah memberikan ruang bagi perjumpaan setiap warga dengan Allah.
Dibutuhkan model dan bentuk yang tepat yang akan mengakomodir
kebutuhan tiap-tiap generasi dalam kebersamaan gereja sebagai sebuah
keluarga besar. Kotbah dalam ibadah intergenerasional juga mendapatkan

11 Sinode GKJ, Tata Gereja dan Tata Laksana Gereja Kristen Jawa, Salatiga: 2015, 13
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perhatian yang sangat penting karena kotbah juga akan disajikan bagi
semua generasi yang ada — kotbah intergenerasional — Sehingga bab ini
akan menguraikan bagaimana GKJ Purworejo membuat ibadah
intergenerasional juga menyajikan kotbah intergenerasional dengan

memperhatikan peluang dan tantangan yang ada.

BabV : PENDIDIKAN KRISTIANI INTERGENERASIONAL DI GKJ
PURWOREJO
Pendidikan Intergenerasional adalah dua atau lebih kelompok usia yang
berbeda yang berada dalam komunitas keagamaan dan bersama-sama
belajar/bertumbuh/hidup dalam iman melalui pengalaman bersama,
pembelajaran paralel, kesempatan untuk memberikan kontribusi, dan
berbagi secara interaktif.*? Bertolak dari konsep'tersebut, pertemuan antar
generasi tersebut tidak hanya menghasilkan persahabatan dan cinta kasih,
melainkan lebih dari itu, ada proses pembelajaran di mana generasi-
generasai itu semakin diperkaya melalui pembelajaran ini. Bahkan, setiap
orang dalam pembinaan dan pengajaran ini akan diperhitungkan atau
berada dalam kedudukan yang,setara, baik sebagai pemberi dan penerima.
Setiap orang akan mengajar dan juga belajar dalam proses pertumbuhan
iman‘bersama.
Dalam:bab ini akan diuraikan bagaimana membangun pengalaman iman
sebagai sumber kehidupan rohani disamping Alkitab. Praksis yang akan
dijelaskan adalah mewujudkan Pendidikan Kristiani Intergenerasional
dalam komunitas iman dengan Mengajarkan Jalan YEsus

BABV : PENUTUP
Bagian penutup merupakan kesimpulan dari seluruh pembahasan dalam
bab-bab sebelumnya. Juga beberapa saran dari hasi kesimpulan yang akan
bisa dipakai GKJ Purworejo dalam rangka berproses menjadi gereja

intergenerasional.

12 White, W James., Intergenerational Religious Education : Models, Theory, and Prescription for Interage Life
and Learning in the Faith Community (Alabama : Religious Education Press, 1988), 19.
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BAB VI
PENUTUP

Sebagai penutup dari tesis ini akan disajikan kesimpulan dari pembahasan pada bab-
bab sebelumnya. Kemudian, akan disampaikan pula saran yang didasarkan pada hasil
kesimpulan. Saran ini diharapkan dapat bermanfaat bagi GKJ Purworejo untuk bisa menjadi

Gereja Intergenerasional.

6. 1. Kesimpulan

“Tumbuh, Berkembang sebagai Jemaat Missioner” menjadi visi GKJ Purworejo dalam
rangka menghayati kehidupan bersamanya sebagai gereja dan mewujudkan tugas panggilan
pemberitaan penyelamatan serta pemeliharaan keselamatan. Tumbuh dan berkembangnya
jemaat GKJ Purworejo bukan hanya pada capaian kuantitatif pada jumlah tetapi juga secara
kualitatif yaitu terbangunnya kehidupan iman jemaat. Sedangkan kata missioner dalam hal ini
lebih dipahami sebagai upaya dari berbagai macam generasi untuk ambil bagian dalam
pelayanan sehingga menjadi berkat dalam rangka'tugas perutusan-dari Allah (Missio Dei).

Gereja bukanlah sebuah gedung atau Sebuah institusi, melainkan tubuh yang dimiliki
bersama. Penekanan gereja bukan lagi pada pergi ke gereja, melainkan bagaimana setiap
jemaat menjadi gereja.//Pemahaman ini akan mengajak gereja multigenerasi seperti GKJ
Purworejo untuk benar-benar memperhatikan semua generasi yang ada di dalam gereja.
Gambaran gereja adalah keluarga Allah dan tubuh Kristus menjadi gambaran yang akan

diwujudkan dalam pelayanan yang menyatukan generasi-generasi.

Peter Menconi mengembangkan kehidupan gereja dengan banyak generasi dengan
menghubungkan memberikan tekanan para relasi. Ada keterhubungan diantara generasi-
generasi yang ada di dalam gereja dan kemudian diwujudkan dalam pelayanan yang disebut
sebagai Gereja Intergenerasional. Apa yang diolah oleh Menconi dalam Gereja
Intergeneasional ini akan menjadi dasar bagaimana GKJ Purworejo dengan generasi yang

banyak juga bisa menjadi Gereja Intergenerasional.

Berdasarkan hasil analisa dari rumusan-rumusan yang disampaikan dalam tulisan ini,
maka diperoleh kesimpulan
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1. Kepemimpinan menjadi bagian penting dalam perubahan. Tetapi perubahan itu
sendiri tidak serta merta hanya berada dalam diri seorang pemimpin.
Kepemimpinan yang diharapkan dalam hal ini adalah  kepemimpinan
intergenerasional. Kepemimpinan yang akan dihadirkan dalam gereja
intergenerasional adalah kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan Yesus
yang transformasiomal menjadi model kepemimpinan gereja. Yesus Yyang
memberikan pengaruh, mampu mengubah individu juga komunitas. Yesus selalu
mengkomunikasikan harapan-harapan-Nya kepada para murid, memberikan
inspirasi dan mengajak mereka untuk juga terlibat bersama-Nya. Kepemimpinan
ini adalah kepemimpinan yang berorientasi pada fungsi. Kepemimpinan yang
memberdayakan pengikut, bersama-sama dengan pengikut mengadakan

perubahan menuju pada terwujudnya visi bersama.

Kepemimpinan intergenerasional bukan sekedar menghadirkan orang-orang muda
| generasi yang berbeda menjadi bagian ‘dalam Kkepemimpinan itu, tetapi
bagaimana kepemimpinan ini memiliki paradigma tentang pertimbangan-
pertimbangan / pengambilan keputusan sebagaimana nilai-nilai intergenerasional

yang hendak diwujudkan.

Faktor budaya.. memberikan pengaruh yang sangat kuat dalam rangka
menghadirkan', kepemimpinan  transformasional  dalam  kepemimpinan
intergenerational."Faktor budaya lebih berbicara tentang sosok pemimpin dalam
arti posisi / status. Dan jika ini masih dihidupi oleh gereja maka menjadi tidak
mudah bagi gereja untuk menghadirkan kepemimpinan intergenerasional.

Meski tidak dipungkiri masih melekatnya pemahaman dari faktor budaya tersebut,
tapi kepemimpinan yang ada di GKJ Purworejo masih memiliki dukungan
terhadap terwujudnya kepemimpinan intergenerasional dalam perwujudan gereja

intergenerasional.

2. Ibadah menjadi bagian pelayanan intergenerasional yang juga penting, ketika
semua generasi dihadirkan bersama untuk menyatakan ekspresi iman jemaat. Itu
sebabnya menjadi gereja intergenerasional akan juga menampakkan perubahan
dalam pelayanan ibadah yaitu menjadi ibadah intergenerasional.
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Ibadah intergenerasional bukan hanya menghadirkan semua generasi dalam
ibadah tetapi memberikan kesempatan bagi setiap generasi untuk bisa
berpartisipasi, menghayati perjumpaan mereka dengan Allah dan memberikan

persembahan terbaik mereka untuk Allah.

Menjadi sebuah tantangan yang besar untuk menyajikan ibadah bagi semua
generasi, ketika masing-masing memiliki karakter dan kebutuhan yang berbeda.
Dibutuhkan model liturgi, gaya penyembahan yang memang berbeda dengan
ibadah kategorial. Tetapi sesungguhnya tidak ada bentuk liturgi gaya

penyembahan yang terbaik demikian juga untuk liturgi intergenerasi.

. Pendidikan Kristiani adalah sebuah percakapan ¢ kehidupan yang akan
menghadirkan pengalaman-pengalaman masa ini yang akan direfleksikan dengan
sumber-sumber iman. Komunitas menjadi locus yang penting dalam upaya
merefleksikan pengalaman-pengalam<tersebut. Dan menjadi sebuah pengalaman
yang memperkaya jika komunitas yang dibadirkan adalah komunitas dalam

keragaman generasi.

Pendekatan /pendidikan. kristiani yang dipakai oleh Jack Seymour akan
melengkapi' pendidikan kristiani intergenerasional yang akan diwujudkan. Tiga
pendekatan : Komunitas iman dan doa, pengajaran dan missional akan saling

mengikat untuk menghadirkan pendidikan didalam kebersamaan.

6. 2. Saran

Dari pengalaman yang ada dalam kehidupan GKJ Purworejo, sesungguhnya jemaat

GKJ Purworejo memiliki komunitas yang baik. Hal inilah yang sesungguhnya menjadi modal

bagi GKJ Purworejo untuk bergerak ke arah intergenerasional. Itu sebabnya, hasil dari

kesimpulan tulisan ini, ada beberapa saran yang kiranya bisa dipakai oleh GKJ Purworejo

dalam mewujudkan gereja intergenerasional.

GKJ Purworejo memiliki gambaran yang menyatu tentang gereja. Gambaran ini

menjadi penting untuk bisa menyatukan diri mewujudkan visi. Jika gambaran itu
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bermacam-macam maka arah langkah yang akan diambilpun akan berbeda satu

dengan yang lain.

- Untuk bisa mewujudkan diri sebagai gereja intergenerasional, maka dibutuhkan
kesediaan diri untuk bisa menerima orang lain. Bahkan kesediaan diri untuk
menerima siapapun mereka, dari generasi manapun dengan segala karakter-

karakternya yang ada.

- GKJ Purworejo harus bersedia melihat tantangan yang menghendaki gereja ini tidak
stagnan tapi terus maju, bahwa tantangan menjadi kesempatan bagi gereja untuk terus

tumbuh, berkembang sebagai jemaat missioner.

- Percakapan yang simultan dari generasi-generasi yang ada di jemaat, untuk bisa
melangkah bersama meski ada dalam berbagai macam' perbedaan. Apa yang
diharapkan dari tiap-tiap generasi dalam kehidupan. bergereja. Ini bisa dilakukan
dalam bentuk percakapan persidangan majelis terbuka. Majelis terbuka menjadi
perjumpaan yang lebih memiliki nilai dan arti bagi jemaat (semua generasi), bukan
sekedar informasi pelayanan dan saran usuldari kelompok atau kelompok kerja.

- Pendidikan Kristiani menjadi dasar yang memberikan bekal bagi pemahaman jemaat
tentang gereja. Itu sebabnya pendidikan kristiani perlu digarap lagi. Penataan materi-
materi pendidikan dengan kurikulum yang lebih tertata, berkesinambungan dan

memiliki visi intergenerasional.
Tidak ada dari ketiga bagian perubahan di atas yang mudah untuk dikerjakan. Semua

membutuhkan proses dan kerja keras yang berkesinambungan. Semua bagian ini akan

dikerjakan bersama-sama.
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